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 MOTTO 

 

 

ُ ٱإنَِّمَا يَتقََبَّلُ  لْمُتَّقِينَ ٱمِنَ  للَّّ   

“Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang yang 

bertaqwa.”  

(QS. Al Maidah [5]: 27) 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab-Latin ialah penyalinan huruf Arab dengan huruf latin dan perangkat-

perangkatnya. Tesis ini menggunakan ejaan berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988: 

a. Konsonan Tunggal  

Hurub 

Arab 
Nama Huruf Latin Ket. 

 alif - tidak dilambangkan أ

 - ba’ B ب

 - ta’ T ت

 ṡa’ ṡ s dengan satu titik di atas ث

 - jim J ج

 ha’ ḥ h dengan satu titik di bawah ح

 - kha' Kh خ

 - dal D د

 żal Ż z dengan satu titik di atas ذ

 - ra’ R ر

 - zai Z ز

 - sin S س

 - syin Sy ش

 ṣad ṣ s dengan satu titik di bawah ص

 ḍad ḍ d dengan satu titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ t dengan satu titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ z dengan satu titik di bawah ظ



xi 
 

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

Hurub 

Arab 
Nama Huruf Latin Ket. 

 - gain G غ

 - fa’ F ف

 - qaf Q ق

 - kaf K ك

 - lam L ل

 - mim M م

 - nun N ن

 - ha’ H ه

 - wawu W و

 hamzah ء

tidak 

dilambangkan 

atau’ 

Apostrof, (tidak dipergunakan 

untuk hamzah diawal kata) 

 - yā’ Y ي

 

b. Konsonan Rangkap/syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:  رَبَّنَا ditulis rabbanā,    َب قرََّ ditulis qarraba 

c. Tā' marbūtah kata, transliterasinya menggunakan pedoman:  

1)  Tā’ Tā' marbūtah berharakat sukun, transliterasinya h, kecuali untuk kata-

kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, 

dan sebagainya.  

Contoh: فَاطِمَة ditulis Fātimah  

2) Kata yang terakhir dengan tā' marbūtah oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata kata itu terpisah, maka diteransliterasinya 

dengan h.  
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Contoh:   رَوْضَةُ الْاطَْفَال raudah al-atfāl.  

3) Huruf tā' marbūtah dapat dialihaksarakan se-bagai t atau dialihbunyikan 

sebagai h (ketika waqaf/berhen-ti). Bahasa Indonesia dapat menyerap salah 

satu atau kedua kata tersebut.  

Contoh: haqiqat-haqiqah-hakikat  

d. Vokal Pendek, harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan ḍhama ditulis u.  

Contoh:  َكَسَر ditulis kasara,  ُيَضْرِب ditulis yadribu, s su’ila. 

e. Vokal Panjang, ditulis dengan tanda hubung (-) di atasnya/tanda caron, 

contoh   َقَال qāla.  

f. Vokal Rangkap, fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي), 

contoh:  َكَيْف ditulis kaifa. Fathah + wāwu mati ditulis au (او). contoh: وْلَ ج  

ditulis haula.  

g. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya (huruf sama dengan huruf yang langsung mengikuti). 

Contoh:   ُحِيم الرَّ ditulis ar-Rahĭmu  

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh:  ُالَمَلِك ditulis al-maliku.  

h. Huruf Besar, disesuaikan dengan EYD, walaupun dalam sistem tulisan Arab 

tidak dikenal. Kata yang didahului oleh alif lam (huruf awal kata ditulis kapital), 

kecuali diawal kalimat (huruf awal kata sandang ditulis kapital).  

Contoh: البخَُارِي ditulis al-Bukhari.  

i. Kata dalam Rangkaian Frasa/Kalimat, ditulis kata perkata menurut 

buyi/pengucapannya. 

Contoh:   مَنِ اسْتطََاعَ الَِيهِ سَبِيل ditulis Manistatā’a ilaihi sabĭla,  

ازِقيِنَ لهَُوخَ  َ َ   يرٌالرَّ وَاِنّ اللََّّ  ditulis Wa innallāha lahuwa khair al-rāziqĭn. 
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The Practice of Buying and Selling Bad Credit Motorbikes in the Perspective of 

Imam School of Four (Islamic Laskar Case Study in Surakarta) 

ABSTRACT 

The sale and purchase of bad credit motorbikes is the sale and purchase transaction of 

a motorbike that is not equipped with a Motor Vehicle Ownership Book (BPKB) or is 

commonly termed a motorbike "STNK Only", "Motor Pedotan" or "Motor Bodong". 

The practice of buying and selling is carried out by some elements of the Muslim army 

in Surakarta under the pretext of fighting the usury system and enforcing amar ma'ruf 

nahi mungkar, namely defending the community (debtors) who are wronged by the 

behavior of debt collectors who often act outside legal procedures. As a form of 

resistance to this action, some elements from the laskar formed an anti-usury movement 

which aimed to destroy the Ribawi system (a system that applies interest on loans and 

fines for late payments). In this context, the target is finance or leasing companies. To 

do this, motor credit units purchased through leasing are deliberately jammed in credit 

installments and sold to other parties without the knowledge of the leasing party 

(creditor). The purpose of this research is to explain the practice of buying and selling 

bad credit motorbikes in the city of Surakarta in the perspective of the Perspective of 

Imam School of Four. This research is descriptive qualitative with a sociological 

approach, data collection methods are observation, interviews and documentation. Data 

analysis techniques are data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

results of this study show that the practice of buying and selling bad credit motorbikes 

in Surakarta in the perspective of school four has violated several Islamic law 

provisions. First; the process of buying and selling bad credit motorbikes is actually 

the process of buying and selling other people's belongings. The scholars term it bai'u 

fudhuli, which is buying goods that are made to other people's property without the 

knowledge or permission of the owner of the goods. Trading like this according to 

Imam Hanafi and Maliki Schools can still be considered valid if after the contract there 

is approval from the owner of the goods. Meanwhile, in the Syafi'i and Hanbali 

Schools, it is emphasized that the sale and purchase agreement is haram because it does 

not have permission or authority rights from the owner of the goods. In addition, the 

practice of buying and selling bad credit motorbikes in Surakarta also has elements that 

can injure the tranksaki contract, namely the existence of a bad certificate from the 

debtor to break promises (defaults). and this is clearly contrary to Islamic law which 

has been agreed upon by all scholars of the four schools 

Keywords: bad credit, leasing, laskar and mazha 
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ABSTRAK 

Muhammad Fachruddin, NIM: O200180016. Praktik Jual beli Motor Kredit Macet 

dalam Perspektif Imam Mazhab Empat (Studi Kasus Laskar Islam di Surakarta) 

 

Jual beli motor kredit macet adalah transaksi jual beli motor yang tidak dilengkapi surat 

Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) atau biasa diistilahkan dengan motor 

“STNK Only”, “Motor Pedotan” atau “Motor Bodong”. Praktik jual beli ini dilakukan 

oleh sebagian oknum dari laskar umat Islam di Surakarta dengan dalih memerangi 

sistem riba dan menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar, yaitu membela masyarakat 

(debitur) yang terdzalimi oleh perilaku debt collector yang sering bertindak di luar 

prosedur hukum. Sebagai bentuk respon perlawanan terhadap tindakan tersebut, 

beberapa oknum dari kalangan laskar membentuk gerakan anti riba yang bertujuan 

untuk menghancurkan sistem ribawi (sistem yang menerapkan adanya bunga atas 

pinjaman dan adanya denda bila terlambat pembayaran). Dalam konteks ini yang 

disasar adalah perusahaan finance atau leasing konvensional. Caranya, unit motor 

kredit yang dibeli melalui leasing sengaja dimacetkan angsuran kreditnya dan dijual 

kepada pihak lain tanpa sepengetahuan pihak leasing (kreditur). Tujuan dari penelitian 

ini menjelaskan praktik jual beli motor kredit macet di kota Surakarta dalam perspektif 

Imam Empat Mazhab. Penelitian ini bersifat deskripstif kualitatif dengan pendekatan 

sosiologis, metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Tehnik analisis data yaitu mereduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini dapat diketahui bahwa praktik jual beli motor kredit macet di Surakarta 

dalam perpespektif mazhab empat telah menyalahi beberapa ketetapan hukum Islam. 

Pertama; proses jual beli motor kredit macet sebenarnya adalah proses jual beli 

terhadap barang milik orang lain. Para ulama mengistilahkannya dengan bai’u fudhuli, 

yaitu jugal beli yang dilakukan terhadap barang milik orang lain tanpa sepengetahuan 

atau izin dari pemilik barang. Jual beli seperti ini menurut Imam Mazhab Hanafi dan 

Maliki masih bisa dipandang sah bila setelah akad tersebut ada persetujuan pemilik 

barang. Sedangkan dalam Mazhab Syafi’i dan Hanbali, ditegaskan bahwa akad jual 

beli tersebut adalah haram karena tidak memilik izin atau hak wewenang dari pemilik 

barang. Selain itu, praktik jual beli motor kredit macet di Surakarta juga memiliki unsur 

yang dapat mencederai akad tranksaki, yaitu adanya itikad tidak baik dari debitur untuk 

melakukan ingkar janji (wanprestasi). dan hal tersebut jelas bertentangan dengan 

hukum Islam yang telah disepakati oleh seluruh ulama mazhab empat.  

 

Kata kunci: Kredit macet, Leasing, laskar dan Mazhab. 
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